HUBUNGAN ANTARA POLITICAL SKILL DAN SERVANT LEADERSHIP

DENGAN KESUKSESAN KARIR SUBJEKTIF PADA





Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitan kuantitatif
menggunakan teknis studi korelasional dengan tiga variabel. Pendekatan dalam
penelitian ini untuk melihat ada tidaknya hubungan korelasi antara 1 variabel
dependen dengan 2 variabel independen.
A. Identifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variabel dalam penelitian berguna untuk menentukan alat
pengumpulan data serta teknik analilsis yang akan digunakan.Variabel adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga akan memperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian
dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Variabel penelitian ini
menggunakan:
1. Variabel kriterium (Y) : Kesuksesan Karir Subjektif
2. Variabel prediktor (X1) : Political Skill
(X2) : Servant Leadership
B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah menerjemahkan konsep mengenai variabel
yang bersangkutan kedalam bentuk indikator perilaku (Azwar, 2011).
Terdapat proses pengubahan dari definisi konseptual menjadi definisi
operasional agar dapat sesuai dengan tujuan penelitian yaitu operasionalisasi
variabel penelitian. Definisi operasional digunakan untuk variabel-variabel
pada penelitian ini, yaitu:
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1. Kesuksesan Karir Subjektif
Kesuksesan karir subjektif adalah hasil secara materi dan psikis
individu atas serangkaian perilaku dalam bekerja, pengalaman, dan
kepuasan diri atas pekerjaan yang dilakukannya. Pengukuran kesuksesan
karir subjektifdilakukan menggunakan skala psikologis yang disusun
berdasarkan keberhasilan kerja, keberhasilan interpersonal, keberhasilan
keuangan, keberhasilan hirarki, dan keberhasilan hidup. Semakin tinggi
skor, maka semakin tinggi kesuksesan karir subjektif yang dimiliki dan
sebaliknya.
2. Political Skill
Political skill merupakan suatu kemampuan individu dalam melihat
situasi, kondisi dan mampu memengaruhi orang lain sehingga dapat
meningkatkan tujuan pribadi maupun perusahaan. Pengukuran political
skill dilakukan menggunakan skala psikologis yang disusun berdasarkan
social astuteness, interpersonal influence, networking ability, dan
apparent sincerity.Semakin tinggi skor political skill, maka semakin
tinggi political skill yang dimiliki dan sebaliknya.
3. Servant Leadership
Servant leadership adalah kemampuan individu dalam melayani dan
mengutamakan oranglain dengan cara mendengarkan, memberikan
motivasi, menumbuhkan kepercayaan, membantu mengembangkan
kapasitas orang lain bahkan bersedia mengorbankan diri untuk
perusahaan. Pengukuran servant leadership dilakukan menggunakan
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skala psikologis yang disusun berdasarkan voluntary subordination,
authentic self,covenantal relationship, resposible morality, trancedent
spirituality, dan transforming influence. Semakin tinggi skor servant
leadership, maka semakin tinggi servant leadership yang dimiliki dan
sebaliknya.
C. Subjek Penelitian
Pengambilan data menggunakan alat yang cukup reliabel dan valid, maka
datanya pun cukup reliabel dan valid. Ada hal yang dipertimbangkan, yaitu
kualifikasi individu yang mengambil data (peneliti) (Suryabrata, 2012).
Strategi dan alat pengambilan data yang dipergunakan dalam penelitian, akan
memengaruhi ketepatan dan kecermatan informasi mengenai subjek dan
variabel penelitian (Azwar, 2011).
Populasi adalah kelompok subjek yang akan dikenai generalisasi hasil
penelitian (Azwar, 2011). Peneliti terlebih dahulu menentukan karakteristik
populasinya sebelum menentukan cara pengambilan sampelnya, untuk
mengetahui heterogenitas popolasinya (Azwar. 2011). Populasi dari penelitian
ini adalah karyawan operasional BPR X yang memiliki karakteristik :
1. Karyawan operasional BPR X minimal supervisor,
2. Masa kerja minimal satu tahun.
3. Berpendidikan minimal SMA/SMK.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang akan digunakan
dengan tujuan untuk mendapatkan data-data penelitian. Metode pengumpulan
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data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala merupakan salah satu
metode pengumpulan data terhadap sejumah sifat dari objek menggunakan
bentuk pernyataan-pernyataan. Pada penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan data stratified sampling. Menurut Meng (dalam Arieska &
Hardiani, 2018) stratified sampling adalah cara mengambil sampel untuk
populasi yang memiliki karakteristik heterogen atau karakteristik yang
memiliki populasi yang bervariasi.
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan tiga macam skala, yaitu
skala political skill, servant leadership, dan kesuksesan karir subjektif. Jenis
skala likert yang akan digunakan pada penelitian ini. Pada skala kesuksesan
karir subjektif, skala political skill dan skala servant leadership menggunakan
modifikasi skala Likert empat alternatif jawaban sesuai dengan skala asli yang
diadaptasi yaitu: Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Agak Tidak Sesuai (ATS),
dan Tidak Sesuai (TS). Skala tersebut juga terbagi menjadi dua kelompok
item bagi tiap aspek atau gejala item yang mendukung (favorable) dan item
yang tidak mendukung (unfavorable). Rentang skor dalam skala ini dari 1-4.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1.Skala Kesuksesan Karir Subjektif
Skala ini memiliki tujuan guna mengukur kesuksesan karir
subjektifpada karyawan operasional BPR X. Tinggi ataupun rendahnya
kesuksesan karir subjektif dapat terlihat dari skor total kesuksesan karir
subjektif, semakin tinggi skor total kesuksesan karir subjektif, maka
semakin tinggi kesuksesan karir subjektif dan sebaliknya. Skala
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kesuksesan karir subjektif disusun berdasarkan dimensi Gattiker &
Larwood (dalam Shockley, et al, 2015) berdasarkan lima dimensi
meliputi: keberhasilan kerja, keberhasilan interpersonal, keberhasilan
keuangan, keberhasilan hierarkis, dan keberhasilan hidup.
Skala kesuksesan karir subjektif ini diterjemahkan melalui expert
judgement. Blue print dari skala tersebut dijadikan sebagai acuan dalam
uji coba skala kesuksesan karir subjektif. Blue print skala kesuksesan
karir subjektif dapat dilihat dalam tabel 2 berikut:
Tabel 2. Blue print skala kesuksesan karir subjektif
2.Skala Political Skill
Skala political skill bertujuan untuk mengetahui political skill yang
diterapkan oleh karyawan operasional BPR X. Positif ataupun negatifnya
political skill dapat terlihat dari skor total political skill, semakin tinggi
skor total political skill, maka semakin positif political skill yang
dirasakan karyawan operaional. Sebaliknya, semakin rendah skor total
political skill, maka semakin negatif political skill yang dirasakan
karyawan operasional.
Skala political skill disusun berdasarkan dimensi political skill yang
digunakan pada penelitian ini yang dicetuskan oleh Ferris, et al (2007)
No Dimensi Item Fav
1. Keberhasilan Kerja 8
2. Keberhasilan Interpersonal 4
3. Keberhasilan Keuangan 3
4. Keberhasilan Hierarkis 3
5. Keberhasilan Hidup 4
Total 22
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yaitu kecerdasan sosial, pengaruh interpersonal “fleksibiltas”,
kemampuan jaringan, dan ketulusan hati.
Blueprint dalam skala political skill berikut akan dijadikan sebagai
acuan dalam merancang distibusi item skala yang akan diujicobakan.
Blueprint skalapolitical skill dapat dilihat dalam tabel 3 berikut:
Tabel 3. Blue print skala Political Skill
3.Skala Servant Leadership
Skala Servant Leadership bertujuan untuk mengetahui servant
leadership yang dirasakan oleh karyawan operasional BPR X. Positif
ataupun negatifnya servant leadership dapat terlihat dari skor total
servant leadership, semakin tinggi skor total servant leadership, maka
semakin positif servant leadership yang dirasakan karyawan operasional
BPR X dan sebaliknya semakin rendah skor total servant leadership,
maka semakin negatif pula servant leadership yang dirasakan oleh
karyawan operasional BPR X.
Skala servant leadership disusun berdasarkan dimensi servant
leadership dari Sendjaya, et al (2008) yaitu voluntary subordination,
authentic self,covenantal relationship, resposible morality, trancedent
No Dimensi Item Total
F UF
1. Kecerdasan sosial 2 2 4
2. Pengaruh interpersonal “fleksibiltas” 2 2 4
3. Kemampuan jaringan 2 2 4
4. Ketulusan hati 2 2 4
Total 8 8 16
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spirituality, dan transforming influence. Blueprint skala servant
leadership dapat dilihat dalam tabel 4 Berikut ini:
Tabel 4. Blue print skala Servant Leadership
E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas dan reliabilitas merupakan syarat seperti, pengumpulan data
faktual (kuesioner dan wawancara) akurasi data tergantung sejauhmana
angket tersebut mencakup data yang komperhensif dan relevan dengan tujuan
penelitian, sedangkan kecermatan data atau reliabilitas hasilnya dipengaruhi
sikap, persepsi, dan motivasi dari responden (Azwar, 2010).
1. Validitas
Validitas merupakan data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya memiliki kesamaan (Sugiyono, 2008). Validitas alat ukur
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini merupakan validitas isi.
Validitas isi menggambarkan sejauh mana item-item dalam skala dapat
mengukur sesuai dengan indikator perilakunya dan sejauh mana
item-item mencakup teoritik yang hendak diukur (Azwar, 2013).
Validitas isi dilakukan dengan expert judgexment pada proses
adaptasinya. Parameter daya beda atau daya diskriminasi akan
No Dimensi Iitem Total
F UF
1. Voluntary subordination 2 2 4
2. Authentic self 2 2 4
3. Covenantal relationship 2 2 4
4. Responsible morality 2 2 4
5. Trancedent spirituality 2 2 4
6. Transforming influence 2 2 4
Total 12 12 24
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digunakan untuk menyeleksi item skala psikologi sehingga dapat
menghasilkan korelasi item total. Daya beda item akan menunjukkan
sejauh mana item mampu membedakan antara individu atau kelompok
individu memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2013). Daya beda item
dilakukan dengan menguji korelasi item secara total dengan
mengkorelasikan skor item dengan skor total tes. Korelasi item total
dilakukan untuk memilih item yang berfungsi mengukur item sesuai
dengan fungsi ukur yang dikehendaki. Uji korelasi item total adalah uji
konsistensi antara item dengan tes secara keseluruhan.
Koefisien korelasi antara item dengan skor total harus signifikan,
sehingga untuk memperoleh skor total tersebut digunakan teknik
korelasi product moment dari Karl Pearson. Semakin tinggi koefisien
korelasi positif antara skor item dengan skor total skala maka semakin
tinggi konsitensi antara item tersebut dengan skor total skala yang
dihasilkan menunjukkan daya beda yang semakin tinggi, sedangkan
koefisien korelasi rendah atau mendekati nol berarti fungsi item
tersebut tidak cocok dengan fungsi ukur tes, dan daya bedanya tidak
baik. Kemudian menggunakan metode part whole untuk mengasilkan
corrected itemtotal correlation.
Semua item yang mencapai koefisien korelasi 0,30 daya
pembedanya dianggap memuaskan. Item yang memiliki indeks daya
diskriminasi sama dengan atau lebih besar dari 0,30 maka direncanakan
untuk dijadikan sebagai skala dari item-item yang memiliki indeks
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diskriminasi tertinggi, dan sebaliknya apabila jumlah item yang lolos
kurang dari harapan maka dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit
batas kriteria 0,30 menjadi 0,25 agar jumlah item yang diinginkan
mencukupi (Azwar, 2013).
2. Reliabilitas
Reliabilitas berarti sejauhmana hasil dari suatu pengukuran tetap
konsisten atau sama dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2008).
Reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan rumus
koefisiensi Cronbach’s Alpha. Semakin tinggi koefisien reliabiltas
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya,
koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 maka rendah
reliabilitasnya (Azwar, 2013 ).
F. Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2008) analisis data menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal dengan
menggunakan metode statistika yang sudah tersedia. Kegiatan mengolah data
yang diperoleh berdasarkan pengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dilakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang diajukan, sebagai :
1. Hipotesis 1
Pengujian pada hipotesis pertama atau mayor, penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi berganda (dua prediktor) karena
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terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen. Teknik
analisis regresi merupakan teknik analisis yang menunjukkan suatu
fenomena hubungan sebab akibat. Penelitian ini akan menguji hubungan
yang terjadi antara political skill dan servant leadership dengan
kesuksesankarir subjektif.
2. Hipotesis 2 dan 3
Pengujian hipotesis kedua dan ketiga atau minor, dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier sederhana yaitu suatu metode untuk
meramalkan hubungan pada suatu variabel independen terhadap variabel
dependen dengan menggunakan prinsip korelasi dan regresi. Tujuan
penelitian korelasi dan regresi digunakan untuk pengujian pada hipotesis
kedua dan ketiga yaitu:
a. Hubungan variabel polical skill dengan kesuksesan karir subjektif
padakaryawan operasional.
b. Hubungan variabel servant leadership dengan kesuksesan karir
subjektifpada karyawan operasional.
